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INTISARI

Petani sangat tergantung dari hasil yang diperoleh dalam mengelola tanah
pertaniannya. Oleh sebab itu petani selalu berusaha menjaga kesuburan tanah
pertanian agar tetap produktif. Adanya penggalian tanah Hat yang merubah
kondisi tanah pertanian dapat mengakibatkan menurunnya produktivitas tanah
pertanian.

Melihat kondisi tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dampak penggalian tanah liat terhadap produktivitas tanah pertanian yang
tanahnya digali untuk bahan bauk genting dan upaya yang dilakukan oleh pemilik
tanah pertanian yang tanah pertaniannya digali untuk bahan baku genting agar
produktivitas tanah pertanian tidak mengalami penurunan.

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan metode deskriptif dengan
analisis tabulasi. Dengan melihat dan memaparkan fenomena yang ada di
kecamatan Kiirong sehingga dapat diperoleh kesimpulan bahwa jumlah sampul
yangdiambil adalahsebanyak 34 responden.

Dari hasil penelitian membuktikan bahwa penggalian tanah liatberdampak
terhadap penurunan produktivitas tanah pertanian. Penurunan produktivitas tanah
pertanian rata-rata sebesar 35,1%. Pemilik tanah pertanian berupaya agar
produktivitas tanah pertanian tidak menurun dengan melakukan penambahan
dosis pemupukan tanah pertanian. Penambahan dosis pemupukan tanah pertanian
rata-rata sebesar 11%.

Untuk mencegah dan mengatasi penurunan produktivitas tanah pertanian
akibat penggalian tanah liat, menggunakan ukuran dalam mengambil tanah liat
yang tidak menyebabkan penurunan produktivitas tanah pertanian dan
mengusahakan tanah pertanianyang baik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Beiakang

Kebutuhan penduduk akan tanah terus meningkat yang disebabkan oleh

semakin besarnya jumlahpenduduk dan usaha untuk mencapai taraf hidup vanii lebih

baik. Peningkatan kebutuhan tanah yang tidak diimbangi dengan bertambahnya luas

tanah (luas tanah relatif tetap) menjadi masalah serius yang mcmerlukan

pertimbangan yang bijaksana (memperhatikan kepentingan berbagai pihak) sebelum

mengatasi masalah tentang bagaimana mencukupi kebutuhan hidup dengan luas tanah

yang relatif tetap.

Tanah mempunyai peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia.

hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Arti dan fungsi tanah bukan hanya menvangkut

kepentingan ekonomi. tetapi juga menvangkut kepentingan sosial. politik. pertahanan

dan keamanan,

Usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia yang semakin kompleks

menentukan berbagai cara untuk memanfaatkan tanah. Usaha memanfaatkan tanah

terbagi dalam dua sektor, yaitu sektor pertanian dan sektor non pertanian.

Pemanfaatan tanah tidak boleh menyebabkan mundurnya kemakmuran

masyarakat. Hal ini merupakan oerwujudan dari nasal 33 ayat 3 Undane-Undans



Masyarakai Indonesia yang benruk kehidupannya masih bercorak agraris

pemanfaruan tanah untuk pertanian mendommasi kegiatan nerekonomian dimana

sebagian besar masyarakat Indonesia adalah petani. Oleh sebab itu petani selalu

berusaha agar tanah tetap produktif dan menjaga kelestariannya. sehingga dapat

dimanfaatkan seoptimal munakin.

Alemngkaikan kebutuhan clan penggunaan tanah baik untuk kenerluan

produksi pertanian ataupun non pertanian memerlukan peikiran yang seksama agar

tidak terjadi penyalahgunaan fungsi tanah dan menjaga keiestariannya. Kegiatan

yang tidak memperhatikan hal tersebut bertentangan dengan Undang-Undang Pokok

Agraria nasal 15 yang berbunyi. bahwa memelihara tanah termasuk menambah

kesuburannya serta mencegah kemsakannya adalah kewajiban tiap-tiap orang, badan

hukum atau instansi yang mcmpunyai hubungan dengan tanah itu dengan

memperhatikan pihak ekonomi lemah.

Seiring dengan bertambahnva nenduduk maka bertambah «»ia k^biinihan.

kebutuhan yang hams dipenuhi. Sedangkan luas tanah relatif tetap, sementara

penambahan penduduk rnenghendaki pcrtambahan rumah. pemchatan linekunean

dan pertambahan berbagai fasilitas sosial lainnya. Untuk membangun rumah dan

oerbagai fasilitas tersebut diperlukan berbagai ienis bahan bangunan diantaranva

adalah genting.

industn genting dalam meniaiankan usahanya membuat genting memerlukan



pertanian (sawah) dengan kedalaman yang dibutuhkan dan menaambil tanah liat

denyan volume tertentu,

lanah pertanian (sawah) yang lelah digali unluk bahan baku gentins

menimbulkan bekas iubang yang tidak langsung bisa dimanfaatkan untuk ditanami

padi. tetapi hams diurug dahulu dengan menggunakan ranah vana tidak diambil dan

tanah disekitar lubana nenssalian tanah liat.

Proses pengurugan menyebabkan tanah yang subur berada dibawah tanah

yang tidak subur dan bertambah rendahnya permukaan tanah pertanian (sawah) vans

mengakibatkan genangan air yang lebih tinggi. Kondisi seperti mi sangat merugikan

pemilik tanah pertanian (sawah) tersebut yang dapat mempengaruhi produktivitas

ranah pertanian (sawah).

Pemilik tanah pertanian (sawah) dalam mengusahakan tanah pertanian

(sawah)nya yang kurang subur akibat penggalian tanah liat berupaya untuk

memulihkan kesuburan tanah pertanian (sawah) nva agar produktivitas tanah

pertanian (sawah) nya tidak mengalami penurunan,

Adanya industri genting yang memerlukan bahan baku tanah liat vana

dilakukan dengan cara menggali tanah liat pada tanah pertanian (sawah) daoat

merubah kondisi tanah pertanian menjadi lebih bumk kalau tidak diirinsi dengan

upaya untuk mencegah kerusakan tanah pertanian (sawah) vang dilakukan oleh

pabrik genting dan memulihkan kesuburannya yang dilakukan oleh octant nemilik



Atas latar belakang tersebut penyusun tertarik melakukan penelitian dan

menyusun skripsi dengan judul "STIT)I PENGARTTI PENGGALIAN TANAH

LIAT UNTUK BAHAN BAKU GENTING TERHADAP PRODUKTIVITAS

TANAH PERTANIAN (SAWAH) BEKAS GALIAN DI KECAMATAN

KLIRONG KABUPATEN KEBUMEN".

B. Perumusan Masalah

Setiap pem.egang hak atas tanah dalam memanfaatkan dan mendayagunakan

tanahnya tidak dapat dilakukan sekehendak hati, artinya hams memperhatikan

kewajiban atas tanah tersebut. Sebagaimana yang telah ditetapkan dalam Undana-

Undang No.23 Tahun 1997 tentang Ketennian-Ketentuan Pokok Penaelolaan

Lingkungan Hidup, bahwa setiap orang vang mcnjalankan suatu bidana usaha waiib

memelihara keiestarian kemampuan lingkungan hidup vane, serasi dan seimbane,

Dalam pembuatan genting menggunakan bahan baku tanah liat. Untuk

mendapatkan bahan baku dilakukan penggalian-penggalian tanah Hal pada tanah

pertanian (sawah), sudah barang tcnru bertentangan dengan kebiiaksanaan

pemerintah. Penggalian tanah liat dapat menimbulkan menurunnya oroduktivitas

tanaji nenanian (sawah V

Beranjak dari permasaiahan tersebut diatas maka penulis memmuskan

pennasalahan sebaeai berikut :



1. Bagaimanakah pengamh penggalian tanah liat untuk bahan baku genting terhadao

produktivitas tanah pertanian (sawah) yang tanahnya digali untuk bahan baku

genting.

2, Apakah upaya yang dilakukan oleh pemilik tanah pertanian (sawah) vans

tanahnya digali untuk bahan baku genting agar produktivitas tanah pertanian

(sawah) nva tidak menaalami nenurunan.

C. Batasan Masalah

Mengingat luasnya pennasalahan dengan banyaknya fenomena yang sangat

komnleks dan saling berkaitan, besamya ponulasi dan luasnya daerah penelitian maka

penyusun membatasi pengamh penggalian tanah liat terhadap produktivitas tanah

peranian (sawah) yang tanahnya digali untuk bahan baku genting pada tahun 1998

yang diusahakan olehpetani pemilik tanah pertanian (sawah) yang terjadi pada tahun

1999. Pengamh penggalian tanah liat terhadap produktivitas tanah pertanian (sawah)

dilihat dari produktivitas tanah pertanian (sawah)nya yaitu produktivitas tanah

pertanian (sawah) sebelum penggalian tanah liat vane teriadi oada tahun 1997 dan

produktivitas tanah pertanian (sawah) sesudah penggalian tanah liat vana terjadi oada

tahun 1999.



Berdasarkan oertimbangan diatas penyusun juga membatasi upaya yang
dilakukan oleh pemilik tanah pertanian (sawah) yang tanahnya digali untuk bahan

baku genting agar produktivitas tanah pertanian (sawah)nya tidak mengalarni
penurunan vang terjadi pada tahun 1999. Upaya tersebut scbagai upaya untuk

memulihkan kesuburan tanah pertanian (sawah) yang telah digali tanah Iiatnya yang

lidak dilihat dan tingkat kesuburan tanah pertanian (sawah) dan produktivitas tanah
pertanian (sawah).

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

1. Lntuk mengetahui pengaruh penggalian tanah hat terhadap produktivitas

tanah pertanian (sawah) yang tanahnya digali untuk bahan baku gentina.

2. Unmk mengetahui upaya yang dilakukan oleh pemilik tanah pertanian

(sawah) yang tanah nya digali untuk bahan baku genting agar produktivitas

tanali pertanian (sawah) nya tidak mengalami penurunan.

2. Kegunaan Penelitian

a. Untuk menambah nengalaman. wawasan berpikir dan melatih diri oenulis

dalam menyusun karya ilmiah serta sebagai bekal dalam melaksanakan tugas
selaniutnva.



b. Penelitian mi diharapkan dapat memberikan masukan serta sumbangan
pengetahuan bagi petani pemilik tanah pertanian (sawah) dan penausaha

gentingdalam menjalankan usahanva.

E. Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan jenis penelitian survai.

Penelitian survai adalah:

Penelitian yang menggunakan sampel dari dari suatu ponulasi dan
menggunakan kuesioner sebagai a!at pengumpul data ookok vane diaunakan
untuk menggambarkan fenornena yang scdang berlanasuna "(deskriptif)
dengan mengadakan pengukuran yang cermat terhadap fenornena tertentu dan
mengembangkan konsep serta menghimpun fakta, tetapi tidak melakukan
pengujian hipotesa. (Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, 1989:3-5).

1. Daerah penelitian

Daerah yang menjadi daerah penelitian adalah kecamatan Klirong di

kabupaten Kebumen. Adapun alasan penulis untuk mengambil kecamatan Klirong di

kabupaten Kebumen sebagai daerah penelitian adalah:

a. Di daerah penelitian banyak terdapat pengaalian tanah liat.

b. Penelitian semacam belum pemah dilakukan pada daerah tersebut.

2. Jenis Data

Jenis data yang diambil mehputi data primer dan data sekunder.

a. L>ata Primer



NTi-

TABEL 1

SUMBER DATA PRIMER

vi_a_cam_Data __Tekmk_Pengumpulan Data

Luas tanah

i '-Hainan isaWail)

C ara menausahakan

tanah pertanian
1 .>ti VV Hit •

Hasil panen tanah
pcrianian (sawah)
sebelum penggalian
tanah liat

Hasil panen tanah
pertanian (sawah)

sesudah penggalian
tanah liat

Jumlah pupuk vang
diaunakan sebelum

penggalian tanah
jiiiiiiiui piipuK vana

digunakan sesudah
penggalian tanah liai

\\ awancara dan kuesioner Responden

Wawancara dan kuesioner : Resoonden

Wawancara dan kuesioner Responden

Wawancara dan kuesioner

vv awancai'a dan kuesioner

iv d VV uilvcii it LitUi KUSlOxier

Kondisi tanah pertanian "Wawancara dan kuesioner
seteiah pengaalian tanah liat i

Cara menggali tanah liat dan Wawancara dan kuesioner
menaurua tanri^ n^i-finnn

b. Data .Sekunder

Responden

xvcspunuen

iv\-opiJii\.tCri

Responden"

KcspOndcil

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari buku oada

mstansi terkait yang ada hubungannva dengan permasalahan.



TABEL 2

SUMBER DATA SEKUNDER

Macam Data Sum ber Data

KonoiS!

wilavah
geografi Kantor Statistik

Kab. Kebumen

Data penduduk Kantor Statistik
a. .Uimlah penduduk Kab. Kebumen
b. Mata pencaharian
c. Imgkat pendidikan

Peta penggunaan tanah Kantor Pertanahan
Skaia 1 : 50.000 Kab. Kebumen

Peta kemampuan tanah \ Kantor Pertanahan
'J ..!~ *

OKdld I . J\J.\J\J\J

ieta A&niinistrasi

Skala 1 : 50.000

Kab. Kebumen

Kantor Pertanahan
kab. Kebumen

Keperluan

Untuk mengetahui
i kondisi fisik wilayah
\ penelitian

I Untuk mengetahui
komposisi penduduk

Untuk mengetahui jenis
dan luas penggunaan
tanah

Untuk mengetahui
potensi wilayah

Untuk mengetahui letak
Administrasi wilayah
penelitian

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Teknik pengumpulan data dengan observasi dilaksanakan dengan cara terjun

langsung ke tapangan untuk mengadakan pengamatan dan oencatatan secara

sistematis mengenai obvekvang akan diteliti,

b, Kuesioner

Kuesioner digunakan sebagai alat pengumpulan data vane ookok. Teknik



c. Wawancara

Penggunaan teknik pengumpulan data dengan menggunakan wawancara

untuk menunjang atau mendukung teknik pengumpulan data dengan kuesioner

mengingat hasil kuesioner senantiasa terbatas dan kompieksnya fenornena yang ada.

d. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data yang bersuber dari data-data instansi-mstansi yang

ada kaitanya dengan topik penelitian. senerti peta. data penduduk, kondisi wilayah,
dan sebagainya.

e. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan yaitu dengan mencari dan mempelajari data dan keterangan

yang berasal dari karya ilmiah. para pakar maupun referensi lam yang berkaitan

dengan topik penelitian.

4. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Pouplasi adalah jumlah keselumhan dari unit analisis yang ciri-cirinya akan

diduga (Masri Smgarimbun dan Sofian Effendi, 1989:152),

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah tanah pertanian (sawah)

yang digali tanah liatnva pada tahun 1998.

b. Sam nel



Untuk menguji anggapan dasar yang diajukan maka teknik analisa data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah tabuiasi yairu data yang telah terkumpul diolah

dengan dimasukkan kedalam tabel kemudian disimnulkan,

6. Definisi dan Batasan Operasional

1. Tanah liat adalah tanah yang berada dibawan lapisan tanah atas (lapisan tanah

oertanian sawah vana diolah dan diusahakan untuk pertanian) vana diperlukan

untuk bahan baku genting.

2. Usaha pertanian (sawah) adalah memanfaatkan tanah pertanian (sawah) dengan

mengusahakan tanaman padi untuk dipungut hasilnya.

3. Petani adalah petani petani pemilik tanah pertanian (sawah) yang memanfaatkan

tanah pertanian (sawah)nya untuk usaha pertanian dan digali tanah liatnya untuk

bahan baku genting.

4. Lingkungan adalah lokasi penggalian tanah liat dan lingkungan sekitar.

5. Pabiik genting adalah pabrik yang mengolah tanah liat menjadi genting dengan

iTtenaaunakan mesm pies.

6. Kerusakan lingkungan tanah pertanian (sawah) adalah kerusakan lingkungan

tanah pertanian (sawah) dari penggalian tanah liat yang. menyebabkan lingkungan

tanah pertanian (sawah) kurang / tidak oroduktif.

7. Kesuburan tanah pertanian (sawah) adalah kemampuan tanah pertanian (sawah)

iit-»hii- *-v*.^*-*t r^Ai --»i - •-*•?> t»t^c-iit* K-it"i horn tin->mi« t*»a/ii



8. Indutri genting adalah usaha membuat genting yang mengguanakan mesin ores

dengan bahan baku tanah liat.

9. Pengaruh penggalian tanah liat untuk bahan baku genting terhadap produktivitas

tanah pertanian (sawah) bekas galian adalah pengamh penggalian tanah liat

dalam usaha untuk mendapatkan bahan baku dalam pembuatan genfine tehadao

produktivitas tanah pertanian (sawah) vana teiah diaali tanah liatnva dimana

perubahan produktivitas tanah pertanian (sawah) bekas galian merupakan

pengamh dari penggalian tanah liat.

10. Pemanfaatan tanah pertanian (sawah) adalah keuntungan yang diperoleh dari

mengusahakan tanah pertanian (sawah) tanpa mempertimbangkan fimasi dari

tanah pertanian (sawah) tersebut.

11. Penggalian tanah liat adalah kegiatan mengambil tanh liat untuk bahan baku

genting pada tanah pertanian (sawah).

12. Bahan baku genting adalah bahan dasar yang diperlukan untuk bahan baku

genting yang berupa tanah liat.

13. Pengurugan tanah pertanian (sawah) adalah kegiatan menutup bekas lubane

penggalian tanah liat dengan ranah pertanian (sawah) yang tidak diambil untuk

bahan baku genting dan tanah pertanian (sawah) vang tidak disali tanah liatnva.

14. Tanah pertanian (sawah) adalah tanah pertanian yang berupa sawah yang

digunakan untuk pertanian (sawah) clan dieali tanah liatnva untuk bahan baku



15. Produksi oadi adalah banyaknya padi yang dihasilkan dari tanah pertanian
(sawah).

16. Produktivitas tanah Pertanian (sawah) adalah produksi padi pertahun dibagi iuas

tanah pertanian (sawah).

17. Lapisan tanah atas adalah lapisan tanah pertanian (sawah) yang sebelum

penggalian tanah liat berada Pada permukaan tanah pertanian (sawah) vans

banyak mengandung unsur hara.

18. Lapisan tanah bawah adalah lapisan tanah pertanian (sawah) yang sesudah

penggalian tanah liat berada oada permukaan tanah pertanian (sawah) yang

kurang mengandung unsur hara dan tidak dibutuhkan untuk bahan baku tanah

liat.

19. Unsur hara adalah mineral -mineral dan bahan -bahan organik yang dibutuhkan

untuk pertumbuhan tanaman padi.

20. Pupuk adalah mineral-mineral vana diperoleh dari industri nunuk fnunnk- bua^ni

yang dipergunakan untuk menambah unsur hara pada tanah pertanian (sawah).

21. Pemupukan tanah pertanian (sawah) adalah mcmberikan unsur hara oada tanah

pertanian (sawah) yang dibutuhkan untuk oertumbuhan tanaman nadi

22. Dosis pemupukan tanah pertanian (sawah) adalah jumlah pupuk vana disunakan

untuk mengusahakan tanah pertanian (sawah) dibagi iuas tanah pertanian

(sawah')



BAB V

KESIMPITLAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Dari data yang disajikan dan dianalisis dalam Bab IV dapat penulis
kemukakan beberapa kesimpuian sebagai berikut:

1. Ada penumnan produktivitas tanah pertanian (sawah) sesudah penggalian
tanah liat dengan rata-rata sebesar 35.1 %. jika dibandingkan dengan
produktivitas tanah pertanian (sawah) sebelum penggalian tanah liat.

2. Unmk memperbaiki produktivitas tanah pertanian (sawah). dilakukan

penambahan dosis pemupukan pada tanah pertanian (sawah) sesudah

penggalian tanah liat dengan rata-rata sebesar 11 %. jika dibandingkan dengan

dosis pemupukan tanah pertanian (sawah) sebelum penggalian tanah liat.

Penambahan dosis pemupukan pada tanah pertanian (sawah) sesudah

penggalian tanah liat merupakan upaya yang dilakukan oleh petani dalam

mengolah dan mengusahakan tanah pertanian (sawah) yang kurang subur agar

tidak mengalami penumnan produktivitas tanah pertanian (sawah).

B. SARAN

Sebagai bahan kajian dan sekaligus masukan penulis kemukakan sebagai

berikut:

1. Teknik penggalian tanah liat yang hanya menggali separo bagian dari luas

tanah pertanian (sawah) dan mengambil tanah liat (dibawah lapisan olah
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2. Menentukan besarnya formula penggahan tanah hat (volume tanah liat yang

diambil dibandingkan dengan luas tanah pertanian (sawah)) yang tidak

menvebabkan penumnan produktivitas tanah pertanian (sawah) yang terlalu

tinggi.

3. Penggunaan varietas padi yang sesuai dengan kondisi tanah pertanian (sawah)

yang telah digali tanah liatnya.

4. Memasukkan air irigasi ke petak tanah pertanian (sawah) sesuai kebutuhan

(umur padi) temtama pada saat penanaman padi karena tinggi genangan air

mempengamhi apakah tanah pertanian (sawah) tersebut bisa ditanami padi

atau tidak.

5. Penyulaman tanaman padi pada tanah pertanian (sawah) yang telah digali

tanah liatnya hams dilakukan lebih intensif.

6. Pemberian pupuk kompos pada tanah pertanian (sawah) yang digali tanah

liatnya unmk memperbaiki mum tanah pertanian (sawah) temtama sebagai

penambah unsur hara danmenggemburkan tanah pertanian (sawah).

7. Pengurugan lubang bekas penggalian tanah liat dilakukan dengan cara

mengembalikan lapisan tanah seperti semula (tanah pertanian (sawah) belum

digali taanah liatnya) yam lapisan tanah atas (top soil) berada pada permukaan

tanah pertanian (sawah).
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